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Abstract

The purpose of this study is to describe the idiomatic and lexical meanings of Japanese idioms using
part of body lexemes. The technique utilized in this study is perusing and note taking strategies. There
are 78 idioms found in the data source which are divided into several meaning or meaning
classifications, 1) Idioms that show feelings and emotions; 2) Idioms related to body, character, and
attitude, 3) Idioms that indicate action, or activity, 4) Idioms that indicate a state, degree, or level of
value, and 5) Idioms that indicate local life, culture, and society. It can be concluded that based on the
results of the analysis and discussion of Japanese idioms containing body lexemes, Japanese idioms
using body part lexemes are still often used in daily life.
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1. Pendahuluan

Semantik pada tataran linguistik merupakan salah satu hal yang menarik untuk
dipelajari. Semantik adalah salah satu tataran bahasa yang berkaitan dengan makna kata atau
frasa dalam bahasa. Tataran semantik ini dapat dianalisis pada berbagai aspek bahasa, termasuk
pada analisis idiom bahasa Jepang. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis
makna semantik idiom bahasa Jepang dari berbagai sudut pandang.

Penelitian sebelumnya mengenai analisis makna semantik yang dilakukan Utari,
Rahayu, & Hartati (2019), berpusat pada frasa analisis semantis idiom bahasa Jepang yang
menggunakan leksem mata (me). Penelitian lainnya, Ainun & Mulyadi (2020), menjelaskan
makna idiom bahasa Jepang yang mengandung unsur leksem hati (kokoro). Selain analisis
idiom bahasa Jepang, Aji, Istikhomah, Majid, & Ulya (2021), menganalisis kesalahan
berbahasa tataran semantik pada berita daring laman sindonews.com.

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis tataran semantik
pada bahasa Jepang dapat dilakukan pada berbagai aspek bahasa, termasuk pada analisis idiom.
Hal ini dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai frasa atau makna kata dalam
bahasa Jepang.

Idiom bagian tubuh seperti “hana ga takai (bangga)”, yang memiliki arti leksikal
“hidung tinggi”, dan arti idiomatiknya adalah "bangga" atau "sombong", adalah contoh
ungkapan idiomatik yang sering digunakan dalam komunikasi Jepang. Salah satu tantangan
yang dihadapi seseorang yang mempelajari bahasa Jepang ketika mencoba memahami idiom
bahasa Jepang. Hal ini terbukti dari contoh makna idiom sebelumnya bahwa idiom tersebut
memiliki banyak makna. Suryadimulya (2010: 4), menjelaskan salah satu usaha untuk
mengatasi kesulitan dalam memahami idiom bahasa Jepang adalah dengan menjelaskan asal
terciptanya makna dari idiom tersebut.
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Karena idiom (kanyouku) merupakan salah satu kajian semantik yang harus diteliti guna
meminimalisir kesalahan dalam mengartikan suatu kalimat, maka penulis tertarik untuk
memberikan penjelasan mengenai klasifikasi serta makna kiasan idiom (kanyouku) yang
menggunakan leksim bagian tubuh kemudian menitik beratkan pada unsur pembentuknya
menjadi subjek penelitian.

2. Metodologi Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan pada Penelitian ini, dimana metode pengumpulan data
yang digunakan adalah studi kepustakaan menggunakan metode deskriptif. Sugiyono
(2010:15) menjelaskan bahwa penelitian mengunakan metode kualitatif adalah strategi
pemeriksaan yang digunakan untuk melihat item-item biasa, dimana penulis sebagai instrumen
kuncinya. pengujian terhadap sumber-sumber informasi dilakukan secara purposif dan
majemuk, metode penyortirannya data adalah triangulasi (campuran), penyelidikan informasi
bersifat induktif/subyektif, dan konsekuensinya pemeriksaan subjektif lebih menekankan
pentingnya spekulasi penulis.

Sedangkan Sutedi (2009:58) menjelaskan penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan, memahami suatu keanehan yang terjadi saat ini dengan
menggunakan sistem logis untuk menjawab permasalahan yang sebenarnya.

Pengumpulan data berupa idiom bahasa Jepang yang dihimpun dengan teknik catat
yang dilakukan dengan mencatat data dari sumber data kemudian memilahnya sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu idom lexim anggota tubuh dan berisi kutipan untuk memberikan suatu
gambaran penyajian laporan. Sumber data berupa kutipan kalimat dihimpun dari laman
ejje.weblio.jp dan laman yourei.jp.

3. Hasil dan Pembahasan

Machida dan Momiyama dalam Sutedi (2009:147) memberikan batasan bahwa yang
dimaksud dengan ku adalah satuan bahasa yang paling sedikit terdiri dari dua kata. Sedangkan
Rengo adalah frasa umum yang maknanya dapat dengan mudah dimengerti hanya dengan
mengetahui arti dari setiap kata yang membentuk frasa tersebut. Sebaliknya, memahami arti
tiap kata dalam idiom (kanyouku) tidak cukup untuk memahami maknanya saja.

Penemuan analisis terdapat dalam hasil dan pembahasan. kedua implikasi tersebut akan
dirinci secara bersamaan. Data ini berupa bagian kalimat dari berbagai sumber data yang
memuat frasa leksem bagian tubuh. Ikhtisar idiom yang menggunakan leksem bagian tubuh
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Idiom Leksem Badan (&/mi)

Idiom Makna Idiomatik
1. B@E)HW\W3 Tertarik
2. B HHIHBR(TREY Tidak ada yang dapat disalahkan selain
diri sendiri
B (D EBEHK(D ZZFHTEA) Diskusi mengenai hal prbadi
4. BIHR)DTHHLEZS5EA) Diskusi tentang hal-hal berbau pribadi

(biasanya dikalangan perempuan)

Tabel 2. Daftar Idiom Leksem Kepala (B8/ atama)

Idiom Makna Idiomatik
1. BE(H7F)LDB Marah
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2. BE(BIF)p LN Pandai
BE( 72 £))IR(D ) Ketua
4. BE(HT-FHT) Menghitung kehadiran
Tabel 3. Daftar Idiom Leksem Muka (%&/Kao)

Idiom Makna Idiomatik
1. BhE)PF(E)L Berpengaruh
2. B(OB)DIEWN(DALY) Kenal banyak orang
3. B(hB)DIL(T)BbEEA Kehilangan muka
4. BEDB)DDINDB Kehilangan status
5. B B)HDEWGD W) Tidak bisa menerima perubahan yang

baik
Tabel 4. Daftar Idiom Leksem Mata (H/me)

Idiom Makna Idiomatik
1. BOwHs Wapada/berhati-hati
2. BT Hmn Sedikit yang datang
3. B@OBOO)WTS Malu/ bingung terlalu banyak pilihan
4. BEM®SR) Atasan/ senior

Tabel 5. Daftar Idiom Leksem Hidung (&/hana)

Idiom Makna Idiomatik
1. S0 FE®)< Terkagum-kagum, menjadi bingung
2. I EF=r)n Bangga
3. BFEWEARINHELD Membodohi seseorang
4, BREIHIZ)DEERLHA) Berpikir pendek

Tabel 6. Daftar Idiom Leksem Mulut (H kuchi)

Idiom Makna Idiomatik
. AKB)D D50 Mengucapkan sesuatu yang tidak

pantas untuk disampaikan

2. O(KBYDYBEDB)N Berbicara tanpa berpikir
3. A< HBAMHN Rekomendasi
4. ABDE(BH)V Pembicara yang baik
5. H(<HYD D FW Pembicara yang lihai/ pandai menjilatl

Tabel 7. Daftar Idiom Leksem Gigi (#/ha)

Idiom Makna Idiomatik

1.

HE(0)AF(E)<

Bermanfaat/berguna
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2. E(I)HIL(T2) 7=tk Di luar kemampuan
ISl 2 )R B terdapat sebuah perlawanan
4. WUID)MFEO)C LD BBHEE Sanjungan yang memuakkan
dari beban atau tanggung jawab
Tabel 8. Daftar Idiom Leksem Telinga (E-/mimi)
Idiom Makna Idiomatik
1. E(HH)DE(L 7o) Mendengar kabar yang tidak baik
2. BRM(AHADLDHA)VET S Belajar dengan cara mendengarkan
3. BH(HH)ELY Menyenangkan/menyemangatkan
Tabel 9. Daftar Idiom Leksem Leher (& /kubi)
Idiom Makna Idiomatik
1. B(KMIZT?S Memecat
2. B WMEVRD Berpikir keras
3. B(KWMICEHS Dipecat
4. BKW®ZERHEMNHLC LTHEH(F)D Tidak sabar menunggu
Tabel 10. Daftar Idiom Leksem Pundak (J&/kata)
Idiom Makna Idiomatik
1. BOOTO)DWEMDB) %5 Dibebaskan
2. B ) TR EY(E)>TH(H )<  Menyombongkan diri
3. B H)&EHFH)D Mensuport/ mendampingi
4. BT F Menekan pegawai mengambil pensiun
dini
Tabel 11. Daftar Idiom Leksem Dada (f/mune)
Idiom Makna Idiomatik
1. B DB E)D Luapan suasana hati seseorang
2. BI(Eh)IZE(L T) Sengatan hati nurani
3. BER)HA Lo IEN Frustasi dengan emosi, sampai tidak
dapat berkata-kata
4. BER)DILOA)N Hatinya terbuka
Tabel 12. Daftar Idiom Leksem Pinggang (f&/koshi)
Idiom Makna Idiomatik
1. BE(Z LytR(&)IT Pengecut
2. BBz L)yzEND)T S Duduk
3. B L)ZET®I? Berkenan
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4. B(ZL)ZEOD)D Berhubungan badan
5. BB(Z L)A'aL(7o)> Marah
6. BE(Z LB D)W Jahat
Tabel 13. Daftar Idiom Leksem Tangan (F/te)

Idiom Makna Idiomatik
1. FOPRGEIHWL Pencuri
2. F(OPFHBD)NTWS Bebas/ tidak terlibat dalam segala hal
3. FOHLWL Menulis dengan rapih/ bersih
4. F(OR(EF)LW Keras/ kasar/ mudah memukul

Tabel 14. Daftar Idiom Leksem Lengan (f@/ude)

Idiom Makna Idiomatik
1. BEfE(D T)A%ET S Melipat tangan seseorang
2. BI(O ONE(LHWV Kemampua/Keterampilan
3. Bi(OT)DHB Mampu/dapat/bisa

Tabel 15. Daftar Idiom Leksem Pusar (¢ /heso)

Idiom Makna Idiomatik
1. ~Z#i(F)n'Y Aneh/gila
2. ANFTED)EBD)HT Tertawa terbahak-bahak/ terpingkal-

pingkal

3. ANZHBEREEHR)ZATS Tertawa sampai perut sakit
4. ~NZHEE(H)IFD menjadi aneh

Tabel 16. Daftar Idiom Leksem Pantat (Jf/shiri)

Idiom Makna Idiomatik
1. R(L HDREEA)WL Lama tinggal
2. FR(LIHDEGBBH))WL Malas/ Tidak gesit
3. RI(LYB)L Mendukung
4. REL Y BV Membayar utang untuk seseorang

Tabel 17. Daftar Idiom Leksem Kaki (f&/ashi)

Idiom Makna Idiomatik
1. B(HL)DER(TPO)D D Mengambil langkah cepat
2. BUIL)yr=E(EHHR)L Menjadi asing dari seseorang, jarang

berkunjung

3. B(BULEHITIDHT Membongkar rahasia
4 R(BLEEG EHbha Dihilangkan
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Tabel 18. Daftar Idiom Leksem Perasaan (&i/ki)

Idiom Makna Idiomatik
1. [P ED)DS Mengubah pemikiran seseorang
2. [(E)ymoKL Sadar kembali
3. [UEWEBH)L Terpuruk/tertekan/berpikiran berat
4. [UZ)PIE(K B)D Menjadi gila

Tabel 19. Daftar Idiom Leksem Tulang (& /tulang)

Idiom Makna Idiomatik
1. B(ER)IZK D Meninggal
2. BER)DHZHE(FH L D) Laki-laki bersemangat
3. Bf(ENE)Y usaha/tenaga/kerja
4. B(F)BL A& Malas/lamban

Analisis terhadap idiom bahasa Jepang yang menggunakan leksem bagian tubuh dibagi
menurut makna atau klasifikasi maknanya diantaranya:
1. Idiom menyatakan perasaan atau indera perasa

1) BBYIS

Me utsuri suru
Mata pindah

Idiom H# Y 9% “Mata pindah”, berdasar pada pembentuk kata mempunyai
makna leksikal “mata pindah”, sedangkan dalam reikai kanyouku jiten, makna
idiomatiknya yaitu ‘“perasaan bingung/terlalu banyak pilihan”. Penggunaan idiom B7#% V)

9 % “meutsuri suru” dapat dilihat pada contoh kalimat berikut:

FH—BBBLEOLINEL, ELLFRERESEMESE, R YFHFORVE
WHIHTZ TS CR/YFEANESHH LTz, OEDOMEPBBY T3/
AH>T2 ICALAVDEDE-THIELRY 2T YRFEYZ-72Y . ARTIZE
ELAEEELBIEL ICHINTWEZL, BOa—F—TlE74 Y &,

Maa ichiban tokuina no mo koredashi, to rerena wa jibun o nattoku sa se, tori tsuke no akai
kaimonokago o sagete uriba e to ayumi dashita. Hitotsu no zairyou ga meutsuri suru hodo
takusan atta. Ninjin hitotsu totte mo bara uridattari fukuro uridattari, sakana dewa kokusan
to gaikokusan to youshoku to ni wakarete itashi, kai no kounaade wa asari to.

“Nabh, inilah keahlian terbaikku, Lelena meyakinkan dirinya sendiri, menurunkan keranjang
belanjaan merah yang terpasang dan mulai berjalan menuju lantai penjualan. Ada begitu
banyak bahan yang sama sehingga sulit memilih. Bahkan satu wortel pun dijual satuan
atau dalam karung, ikan dibagi menjadi ikan lokal, produk luar, dan budidaya, serta di pojok
kerang terdapat kerang.” (yourei.jp)
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Pada kalimat yang menggunaka idiom B Y 9 % “meutsuri suru” di atas,

menceritakan tentang seseorang yang sedang kebingungan ketika sedang memilih bahan
masakan yang akan dibeli. Berdasarkan kalimat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

idiom B# V) 9 % “meutsuri suru” mempunyai makna leksikal yang tidak logis, sehingga

penggunaan idiom B Y ¥ % “meutsuri suru” lebih pada makna idiomatiknya saja. tetapi

antara makna leksikal dan makna idiomatiknya saling berhubungan, di mana pada saat
kebingungan memilih sesuatu mata seseorang biasanya bepindah pindah melihat barang

lain sehingga muncul kanyouku B V) 9 % “meutsuri suru”.

Idiom menyatakan keadaan tubuh sifat atau watak, perilaku atau sikap
2) RHEL

Siri  ga omoi
Pantat PS berat

Idiom FAAYE N “shiri ga omoi”, berdasar pada kata pembentuknya mempunyai
makna leksikal “pantat berat”, sedangkan dalam reikai kanyouku jiten, makna idiomatiknya
yaitu “lamban/ menjadi malas”. Penggunaan idiom R A E L™ “shiri ga omoi” dapat dilihat

pada contoh kalimat berikut:

BIZTRDPBEBWVWALZD SAFBICHEEZRD S X TICKRANDD S,

Kare wa shiri ga omoi hitodakara nanigoto ni mo ugoki hajimeru made ni jikan ga kakaru.
“Karena dia orangnya lamban jadi butuh waktu lama baginya untuk memulai apa pun.”
(ejje.weblio.jp)

Pada kalimat yang menggunaka idiom [ 7' & \\ “shiri ga omoi” di atas,

menceritakan tentang seseorang yang melakukan segala hal dengan lamban sehingga
memerlukan waktu banyak untuk memulai sesuatu. Berdasarkan kalimat di atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa idiom R A E LN “shiri ga omoi” mempunyai makna leksikal

yang tidak logis, sehingga penggunaan idiom i A E L™ “shiri ga omoi” lebih pada makna

idiomatiknya saja. tetapi antara makna leksikal dan makna idiomatiknya saling
berhubungan, yaitu pantat yang berat membuat manusia sulit bergerak dan terkesan malas

untuk beraktivitas sehingga muncul kanyouku FRAYE LN “shiri ga omoi”.

Idiom menyatakan perbuatan aksi dan kegiatan

3) B
Kata WO motsu
Pundak PSP Membawa

Idiom JE Z 52 “kata wo motsu”, berdasar pada kata pembentuknya mempunyai
makna leksikal “pundak membawa”, sedangkan dalam reikai kanyouku jiten, makna
idiomatiknya yaitu “mensuport seseorang, memihak/ membela”. Penggunaan idiom J§ Z

52 “kata wo motsu” dapat dilihat pada contoh kalimat berikut:

Copyright@2023, Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan, e-ISSN: 2581-0960p-ISSN: 2599-0497

176


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

Kiryoku, [7] (2), [2023], [Page 170 — 179]
e-ISSN: 2581-0960, p-ISSN: 2599-0497
Auvailable Online at http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

AL F-zoFoBEEFES>R ! ?

Nani yo! Mata Sonoko no kata wo motsu ki!?
Apa! Kamu akan memihaknya lagi!? (ejje.weblio.jp)

Pada kalimat yang menggunaka idiom /8 %& %5 2 “kata wo motsu” di atas,
mempertanyakan kepada lawan bicara “apakah kamu akan terus memihaknya?”.
Berdasarkan kalimat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa idiom /8 2 “kata wo

motsu” mempunyai makna leksikal yang tidak logis, sehingga penggunaan idiom /g % ¥

2 “kata wo motsu” lebih pada makna idiomatiknya saja. tetapi antara makna leksikal dan

makna idiomatiknya saling berhubungan, yaitu punggung biasa digunakan untuk memikul
sesuatu beban. Beban disini bukan hanya barang tetapi tanggung jawab juga, sehingga

muncul kanyouku /§ Z ¥ D “kata wo motsu”.

. Idiom menyatakan keadaan derajat dan nilai

4) IR

Koshi nuke
Pinggang menarik

Idiom BE#R T “koshinuke”, berdasar pada kata pembentuknya mempunyai makna
leksikal “menarik pinggang”, sedangkan dalam reikai kanyouku jiten, makna idiomatiknya
yaitu “pengecut”’. Penggunaan idiom REIR | “koshinuke” dapat dilihat pada contoh
kalimat berikut:

FRE, b LESENRELELTHZAE, PA LS =2 —FZTHRADE
XADHEFIEDHED LIS, HEHTEIMLSNLTWLEE0S D TE>RD
S72IETTH B, BH. BRETIERLLWRDYIC, BRI EBEINDE
SbHA,

Keredo, moshi sensou ga okita to shite mo sore wa, sukunakutomo nyuuginia kouchijin ya
Jjoumonjin no sosen tachi no baai no you ni, nichijou tekide gishikika sarete iru to iu monode
wa nakatta hazu dearu. Otoko ga, yuuki o shimesu kikai mo nai kawari ni, koshinuke to
bujoku sareru kikai mo nai.

“Namun, jika perang benar-benar terjadi, perang tidak akan menjadi rutinitas dan ritual,
setidaknya tidak seperti yang terjadi pada penduduk Dataran Tinggi Papua Nugini atau

nenek moyang Jomon. Para pria tidak memiliki kesempatan untuk dihina sebagai
pengecut, alih-alih tidak memiliki kesempatan untuk menunjukkan keberanian.”

(yourei.jp)
Pada kalimat yang menggunaka idiom & 3% |J “koshinuke” di atas,

menggambarkan tentang seseorang yang berpendapat bahwa pria tidak memiliki
kesempatan untuk dihina sebagai pengecut hanya karena tidak memiliki kesempatan
menunjukan keberanian untuk berperang. Berdasarkan kalimat di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa idiom &1k |} “koshinuke” mempunyai makna leksikal yang tidak logis,
sehingga penggunaan idiom XUIE$R | “koshinuke ” lebih pada makna idiomatiknya saja.
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5. Idiom menyatakan kehidupan masyarakat dan kebudayaan
5) BEARWL
Ude ga yoi
Lengan PS bagus

Idiom BEAYE LN “ude ga yoi”, berdasar pada kata pembentuknya mempunyai
makna leksikal “lengan bagus”, sedangkan dalam reikai kanyouku jiten, makna
idiomatiknya yaitu “kemampuan/keterampilan”. Penggunaan idiom BEH'E L “ude ga
yoi ’dapat dilihat pada contoh kalimat berikut:

FRICHIEBEATIE, FTHEELICETIRFPRDAV—HEHZRE/LY LY A
FARBN MR E G o7, RREEIBWHARWEZ NG Y ICFFHIOL S T £<0A
BENFINTWDS, £, HRTREZTIZLH Y., TKOBEDLDICHN
RICKkI-ZEebHoT=,

Tokuni shin shiokinin de wa, kodomo to yasashiku sessuru yousu ya namida moroi ichimen
o mise tari to yori ningenmi afureru seikaku to natta. Omote kagyou wa ude ga yoi to
sorenari ni hyouban no you de, yoku chiryou kyaku ga otozurete iru. Mata, shutchou de
anma o okonau koto mo ari, omomizu no chiryou no tame ni Nakamurake ni kita koto mo
atta.

“Khususnya pada shiokinin yang baru, dia menjadi lebih manusiawi, karena ia
menunjukkan kelembutan terhadap anak-anak dan sisi yang penuh air mata. Bisnis keluarga
tampaknya memiliki reputasi yang cukup baik karena keterampilannya, dan pasien sering

berkunjung untuk berobat. Selain itu, dia terkadang melakukan pijatan dalam perjalanan
bisnis, dan pernah datang ke keluarga Nakamura untuk berobat ke air utama.” (yourei.jp)

Pada kalimat yang menggunaka idiom i 7' R U\ “ude ga yoi” di atas,

menggambarkan tentang seseorang mengelola bisnis keluarga dengan keterampilan yang
baik sehingga terkenal. Berdasarkan kalimat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa idiom

BEA R LN “ude ga yoi” mempunyai makna leksikal yang tidak logis, sehingga penggunaan

idiom BEHYE ULy “ude ga yoi” lebih pada makna idiomatiknya saja. tetapi antara makna

leksikal dan makna idiomatiknya saling berhubungan, yaitu ude disini bermakna tangan
sedangkan yoi adalah bagus, dimana masyarakat jepang menilai orang yang terampil dan
kreatif itu tangannya bagus karena digunakan untuk hal baik sehingga pekerjaan apapun

akan dilakukan dengan sangat baik, sehingga muncul kanyouku 87 R UL “ude ga yoi”.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan sehubungan dengan analisis
semantik terhadap idiom bahasa Jepang yang menggunakan leksem anggota tubuh, cenderung
beralasan bahwa idiom bahasa Jepang yang menggunakan leksem anggota tubuh masih lazim
digunakan. Dengan ditemukannya 78 ungkapan dalam sumber informasi yang dikelompokkan
ke dalam beberapa kelompok makna, termasuk 14 ungkapan yang bersifat perasaan dan emosi.
15 ungkapan yg bersifat tubuh, karakter dan watak. 30 ungkapan adalah perbuatan, kegiatan
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atau aktivitas. 18 ungkapan adalah kondisi, derajat atau tingkat nilai. selanjutnya, 1 ungkapan
bersifat sehari-hari yang berhubungan dengan kehidupan lingkungan, budaya dan masyarakat.
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